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Inspektorat Temukan Dugaan Penyelewengan BOS

BENGKULU, BE - Wakil walikota Dedy Wahyudi SE, menggelar rapat koordinasi
secara internal di— ruang
kerja Kepala Dinas Pendi-
dikan dan Kebudayaan Kota
Bengkulu, kemarin (11/6).
Rapat digelar tertutup, ham-
pir menghabiskan waktu
dua jam lamanya ini digelar
terkait temuan Inspektorat
adanya dugaan penyelewen
gan dana biaya operasional
sekolah (BOS) di sejumlah
sekolah di Kota Bengkulu.

"Saat ini kita sedang me-
nindaklanjuti pemeriksaan
di beberapasekolah. Mereka
yang tidak memenuhi aturan
ada yang mengembalikan
ada juga yang dilakukan
pembinaan," ungkap Wawali

saatdikonfirmasi BE perihal
rapat tersebut.

Rapatmenghadirkan Kadis
Dikbud, Asisten, Asisten III,
Pit Kepala Badan Kepega-
waian, Pendidikan, dan
Pelatihan, Inspektorat dan
pihakterkait. Rapat internal
tersebut dilakukan setelah
digelarnya apel gabungan
dan dilanjutkan halal biha-
lal bersama seluruh kepala
sekolah se-Kota Bengkulu,
baik tingkat SD maupun
SMP dan pengawas.

Kepala Inspektorat Kota
Bengkulu, Sahudin saat
dikonfirmasi tak menampik
hal tersebut, dalam penelu-

suran auditor Inspektorat
ada beberapa sekolah yang
menggunakan dana BOS
tidak sesuai dengan petun-
juk teknis, dan dinilai telah
melanggar administrasi se-
hingga perlu dilakukan pem-
benahan.

Sahudin menegaskan,
pemeriksaan terhadap
manajemen sekolah meru-
pakan hal yang biasa saja un-
tuk meminimalisirtemuan.

"Pemeriksaan ini semata-
mata untukzero temuan, kare-
na kedepan dana BOS kedepan
akan diperiksa BadanPemer-
iksa Keuangan (BPK) secara
Iangsung, "katanya.
Informasi berkembang,

rapat internal itu dilakukan
atas laporan layanan pendi-
dikan yang kurang baik yang
masuk ke walikota. Sekaligus
adanya dugaan penyimpan-
gan penggunaan dana BOS
yang menjadi temuanInspe-

ktorat. Tak disebutkan seko
lah mana saja yang diduga
melakukan peJanggaran ad
ministrasi tersebut. Karena
semua masih dalam proses
audit.

Kepala Dinas Pendidi
kan dan Kebudayaan Kota
Bengkulu, Dra. Rosmay-
etti MM saat dikonfirmasi
membenarkan ada temuan
Inspektorat atas manajemen
keuangan sekolah tereru-
tama yang berrsumber dari
dana BOS. Temuan tersebut,
yaitu kelebihan pembayaran
honor untuk guru. Dalam
petunjuk tennis dana BOS
diperuntukkanasebesar 15
persen, dalam realisasinya
dibayarkan melebihi 15
persen. Sekolah diharapkan
meengembalikan dana BOS
tersebut. Kemudian guru
honorer yang menerima
dana BOS diminta membuat
surat pemyataan. (247)


